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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan dan menjadi solusi atas 

permasalahan dari dua rumusan masalah yakni, bagaimana waris adat gantenan 

dalam keluarga Jawa di Desa Kajeksan, Sidoarjo dan bagaimana analisis hukum 

Islam terhadap proses waris adat gantenan dalam keluarga Jawa di Desa Kajeksan, 

Sidoarjo.Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan data diperoleh melalui dua teknik, yakni 

wawancara/interview dan dokumentasi, yang kemudian menganalisisnya. Teknik 

analisis dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis dengan pola pikir 

induktif. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pembagian warisan yang 

dilaksanakan masyarakat Jawa di Desa Kajeksan, Sidoarjo adalah hukum waris adat 

gantenan. Waris adat gantenan merupakan pemakaian dan pengurusan harta 

peninggalan yang tidak dilakukan secara terbagi-bagi namun dilaksanakan secara 

bergiliran. Pada waris adat gantenan tidak terdapat bagian pasti pada pembagian 

harta warisnya, dikarenakan hak basahnya itu merupakan sebuah hak pakai bukan 

hak milik.  

Menurut adat Jawa, tanah sawah itu tidak dibagi namun dibuat secara “gantenan” 

atau gantian, hal tersebut dikarenakan sebagai sebuah identitas keturunan. Hal 

tersebut bertujuan untuk memberikan rasa keadilan dalam pembagian warisan juga 

untuk menghindari pertikaian diantara ahli waris. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa alasan-alasan yang menyebabkan tidak dilaksanakannya pembagian waris 

dengan cara waris lain yaitu, menurut para narasumber yang sampai saat ini masih 

menggunakan waris adat gantenan ialah jika lahan persawahan tersebut dibagi 

bukan secara gantenan, maka masyarakat merasa itu tidak adil dikarenakan terdapat 

lahan yang tidak memungkinkan untuk dapat dibagi, dikarenakan lokasi nya yang 

sulit untuk dibagi dan tingkat kesuburan tanah yang berbeda-beda. Alasan 

selanjutnya adalah masyarakat di Desa Kajeksan, Sidoarjo sampai saat ini masih 

menggunakan waris adat gantenan karena sudah merasa nyaman, narasumber 

mengatakan dalam bahasa jawa bahwa “wes kadung enak didadikno siji, lapo lahan 

e kudu di pecah-pecah”.  

Sejalan dengan kesimpulan diatas yang menunjukan bahwa fenomena yang 

terjadi di Desa Kajeksan yang rata-rata warga masyarakatnya menggunakan bentuk 

pembagian waris berupa waris ada gantenan. Penulis menyarankan agar dapat lebih 

dapat melngeldulkasi masyarakat telntang waris adat gantelnan mellalu li pelnyullulhan 

ulntulk melmastikan pelmahaman yang melndalam telrhadap nilai-nilai, tradisi, dan 

prosels yang telrlibat agar tidak telrjadi kelsalahpahaman pelrselpsi di antara 

masyarakat. Dapat pula mellakulkan relkonsiliasi delngan hulkulm Islam, yaitul delngan 

cara kolaborasi delngan pihak-pihak yang paham akan waris Islam se lpelrti tokoh 

agama dan lelmbaga hulkulm ulntulk melncari titik telmul antara waris adat gantelnan dan 

waris selcara hu lkulm Islam yang belrlakul, ulntulk melmastikan kelbelrlanjultan tanpa 

mellanggar atulran hulkulm. 
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